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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1.

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul "Hubungan Daya
Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan Pinggang Dengan Kemampuan Banting
Kayang Atlet Gulat PPLP Sumatera Barat" adalah asli dari karya saya sendiri;

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing;

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan
dicantumkan pada kepustakaan;

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,
serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Februari2019
TERA: L+ Nembuat pernyataan

~ 7 Rahmi Dewi Septida
NIM. 1303171/2013



ABSTRAK

Rahmi Dewi Septida (1303171). Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan
Kelentukan Pinggang Dengan Kemampuan
Banting Kayang Atlet Gulat PPLP Sumatera
Barat.

Masalah dalam penelitian ini masih rendahya kemampuan banting kayang
atlet gulat PPLP Sumatera Barat, hal ini diduga rendahnya daya ledak otot tungkai
dan kelentukan pinggang para pegulat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan pinggang
terhadap kemampuan banting kayang atlet gulat PPLP Sumatera Barat.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional, populasi
penelitian ini seluruh atlet gulat PPLP Sumatera Barat yang berjumlah 28 orang
atlet, penarikan sampel dilakukan dengan cara teknik purposive sampling sehingga
diperoleh sampel sebanyak 20 orang atlet putra. Pengambilan data daya ledak otot
tungkai dengan menggunakan tes vertical jump, data kelentukan pinggang dengan
menggunakan tes kayang, dan data banting kayang menggunakan tes kemampuan
banting kayang selama 30 detik. Analisis data menggunakan rumus statistik berupa
uji hipotesis menggunakan korelasi sedehana dan korelasi berganda.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui : (1) terdapat hubungan yang
signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan banting kayang atlet
gulat PPLP Sumatera Barat, ryy= 0.671 > ry, = 0.444, (2) terdapat hubungan yang
signifikan  antara kelentukan pinggang dengan kemampuan banting kayang atlet
gulat PPLP Sumatera Barat, ryy= 0.672 > ry, = 0.444, (3) terdapat hubungan yang
signifikan secara bersama-sama antara daya ledak otot tungkai dan kelentukan
pinggang dengan kemampuan banting kayang atlet gulat PPLP Sumatera Barat, rpjt
=0.702 > rigp = 0.444 dan Fyjt = 8.28 > Fryp = 3.59.

Kata kunci : daya ledak otot tungkai, kelentukan pinggang, kemampuan banting
kayang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga prestasi merupakan olahraga yang membina, mengembangkan
olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan, untuk itu pemerintah
mempunyai hak mengarahkan, membimbing, membantu dan mengawasi
penyelenggaraan keolahragaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Dari keterangan tersebut secara jelas telah ditetapkan tanggung jawab
pemerintah untuk memajukan olahraga nasional. Salah satu cara untuk
rnemajukan prestasi olahraga adalah dengan menyelenggarakan ajang olahraga
ditingkat daerah maupun tingkat nasional.

Gulat merupakan salah satu cabang olahraga andalan beladiri individu
yang dibina di Sumatera Barat. Gulat merupakan olahraga kuno dalam bentuk
modern, terdapat dua gaya yang dipertandingkan yaitu gaya bebas (freestyle)
dan gaya Romawi Yunani (Greco Roman). Pegulat gaya romawi hanya
diperbolehkan memegang daerah pinggang ke atas dan tidak diperbolehkan
menjegal menggunakan kaki secara aktif dalam melakukan serangan.
Sedangkan gaya bebas pegulat diperbolehkan memegang bagian pinggang ke
bawah dalam melakukan gerakkan atau serangan. Teknik serangan tersebut
dapat dilakukan dalam posisi berdiri, posisi bawah parterre dan posisi
telungkup yang semuanya sama pentingnya untuk dikuasai.

PPLP Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi yang membina

pegulatpegulat professional dengan baik. Pada tahun 1980-an pegulat PPLP



Sumatera Barat cukup mendominasi medali disetiap even pertandingan yang
diadakan, hal itu juga menjadi cambuk bagi pegulat-pegulat dari Provinsi lain.
Dilihat dari perkembangan olahraga gulat yang cukup marak di Provinsi
Sumatera Barat dari tahun 80-an, Pengurus Provinsi terus berupaya dalam
meningkatkan prestasi olahraga gulat PPLP Sumatera Barat dengan cara
pembinaan atlet muda berbakat untuk menghadapi kejuaraan tingkat daerah
maupun tingkat Nasional.

Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) di Sumatera Barat, gulat
sudah dibina dari tahun 2005 sampai dengan sekarang masih menunjukan
aktivitas yang baik sekali, sehingga pemerintah menyediakan sarana bagi
atlet-atlet yang memiliki keterampilan pada cabang olahraga gulat. Hal ini
dapat ditunjukan bahwa olahraga gulat sangat digemari oleh kalangan remaja
untuk menciptakan prestasi yang gemilang.

Melalui Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP), latihan menjadi
terprogram, teratur dan terukur dengan melibatkan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan dan teknologi yang nantinya atlet lebih siap dalam menghadapi
kejuaraan ditingkat nasional. Setiap cabang olahraga membututhkan latihan
fisik untuk mencapai prestasi yang maksimal, karena latihan fisik merupakan
pondasi dasar pada setiap cabang olahraga.

Untuk menyandang predikat juara di setiap event diperlukan beberapa
faktor pendukung terutama kondisi fisik dan psikis yang baik dari para atlet
yang akan bertanding agar siap dengan kondisi sebenarnya. Atlet dikatakan
baik baik apabila telah memiliki fisik, teknik, taktik dan mental secara spesifik

dan siap bertanding. Atlet dikatakan sedang apabila ditemukan kekurang pada



teknik atau fisik yang hanya dapat bermain pada setengah pertandingan. Atlet
dikatakan kurang apabila tidak memenuhi kategori fisik, teknik, taktik dan
mental yang baik.

Kenyataan yang dijumpai di lapangan pada Kejuaran Nasional antar
PPLP/SKO/SKOI di Banten tahun 2017, PPLP Sumatera Barat mampu
menyumbangkan 3 medali emas, 2 medali perak dan 6 perunggu, sedangkan
pada Kejuaraan Nasional PPLP/SKO/SKOI di Medan 2018, pegulat Sumatera
Barat hanya mampu menyumbangkan 1 medali emas, 1 medali perak clan 9
medali perunggu, berarti terdapat penurunan prestasi jika dibanding dengan
tahun sebelumnya. Dari sekian atlet yang tampil pada pertandingan masih
terdapat para pegulat yang tidak mendapatkan medali. Dari masalah ini dapat
disimpulkan bahwa kurang maksimalnya penampilan atlet gulat PPLP
Sumatera Barat. Dari pengamatan peneliti di lapangan yaitu pada Kejuaraan
Nasional PPLP Sumatera Barat di Medan, dimana pegulat sering mengalami
kegagalan dalam mempertahankan point dari pegulat lawan, hal ini disamping
kesiapan mental dan teknik yang kurang baik, mungkin juga disebabkan
rendahnya dukungan kemampuan komponen-komponen fisik.

Setelah peneliti melakukan observasi kelapangan ternyata atlet gulat
PPLP Sumatera Barat tersebut belum mampu mengembangkan kemampuan
bantingan kayang. Maka pada kesempatan ini penulis mempunyai ketertarikan
untuk melakukan penelitian mengenai "Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai
dan Kelentukan Pinggang Dengan Kemampuan Banting Kayang Atlet Gulat

PPLP Pinggang Sumatera Barat".



B.

Identirikasi Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah, banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan atlet yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Daya ledak otot tungkai
2. Kecepatan reaksi
3. Kelentukan Pinggang
4. Kekuatan otot lengan
5. Koordinasi gerakan

6. Daya tahan

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, mengingat
banyaknya faktor yang mempengaruhi kemampuan gulung depan, maka perlu
dibatasi masalah dalam penelitian ini karena mengingat biaya, waktu, dan
kemampuan penulis, maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang
mencangkup tentang:
1. Daya ledak otot tungkai

2. Kelentukan Pinggang pinggang

Perumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang akan
diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Daya Ledak Otot
Tungkai dengan Kemampuan Banting Kayang atlet gulat PPLP Sumatera

Barat?



Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Kelentukan Pinggang
dengan Kemampuan Banting Kayang, atlet gulat PPLP Sumatera Barat ?

Apakah terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara
Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan Pinggang dengan Kemampuan

Banting Kayang atlet gulat PPLP Sumatera Barat ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui tingkat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan banting kayang atlet gulat PPLP Sumatera Barat.
Mengetahui tingkat hubungan antara Kelentukan Pinggang dengan
kemampuan banting kayang atlet gulat PPLP Sumatera Barat.
Mengetahui tingkat hubungan secara bersama-sama antara daya ledak otot
tungkai dan Kelentukan Pinggang dengan kemampuan kemampuan banting

kayang atlet gulat PPLP Sumatera Barat.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitin seperti yang dikemukakan terlebih

dahulu dan memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian ini

dapat bermanfaat bagi:

1.

Sebagai syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas
IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa pada perpustakaan Jurusan
Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas llmu Keolahragaan maupun

Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Padang.



. Peneliti selanjutnya sebagai bahan bacaan dalam penulisan tugas-tugas,
terutama pada tugas-tugas mengenai teknik dalam cabang olahraga gulat.
. Kalangan pelatih sebagai bahan untuk mengembangkan kondisi fisik

atletnya dalam melakukan teknik banting kayang.



